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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan bidang pertanian serta 
mengembangkan adopsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) melalui proses 
pengembangan kemampuan kelompok tani dan masyarakat pertanian secara umum. Saat 
ini pendekatan penyuluhan pertanian konvensional tidak cukup untuk membantu petani 
dalam menghadapi tantangan yang semakin sulit di bidang pertanian. Diperlukan adanya 
aplikasi konseptual untuk mengembangkan mekanisme penyuluhan pertanian yang inovatif. 
Adapun langkahnya adalah dengan mengidentifikasi kinerja struktural sistem penyuluhan 
pertanian, mengidentifikasi hasil dan permasalahan dalam proses penyuluhan, inovasi, dan  
saran terhadap penyuluh. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya proses baru 
mempengaruhi pemikiran kelompok tani yang adaptif. Dengan pendekatan terpadu 
memberikan pembelajaran bagi kelompok tani agar ada peningkatan yang keberlanjutan. 
Penerapan model penyuluhan dan pelatihan partisipatif yang efisien. Pengembangan 
kelompok tani yang berkelanjutan maka diperlukan penetapan strategi yang inovatif 
berdasarkan analisis dan evaluasi sumber daya yang komprehensif dengan tetap 
mempertimbangkan karakteristik wilayah lokal dan arah kebijakan dan menjelaskan 
informasi penting di bidan pertanian. 
 
Kata Kunci: Teknologi informasi dan komunikasi; penyuluhan pertanian, inovatif 
 

ABSTRACT 
 
This research aims to identify challenges in the agricultural sector and develop the adoption 
of information and communication technology (ICT) through the process of developing the 
capabilities of farmer groups and the agricultural community in general. Currently 
conventional agricultural extension approaches are not enough to help farmers face 
increasingly difficult challenges in the agricultural sector. There is a need for conceptual 
applications to develop innovative agricultural extension mechanisms. The steps are to 
identify the structural performance of the agricultural extension system, identify results and 
problems in the extension process, innovation and suggestions for extension workers. 
Previous research shows that there is a new process influencing the thinking of adaptive 
farmer groups. With an integrated approach, it provides learning for farmer groups so that 
there is sustainable improvement. Implementation of efficient participatory counseling and 
training models. Sustainable development of farmer groups requires the establishment of 
innovative strategies based on comprehensive resource analysis and evaluation while still 
considering local regional characteristics and policy direction and explaining important 
information in the agricultural sector. 
 
Keywords: Information and communication technology; agricultural extension, innovative 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara agraris yang mempunyai potensi kekayaan sumber daya alam yang besar 
tentunya sangat bergantung pada sektor pertanian dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 
yang majemuk dan tersebar di beberapa wilayah dan pulau. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 
secara langsung maupun tidak langsung, kebutuhan pangan mempengaruhi kehidupan bermasyarakat dan 
pertahanan keamanan. Persoalan ketahanan pangan merupakan pilar bagi eksistensi dan kedaulatan suatu 
negara. Untuk itu seluruh komponen bangsa baik pemerintah maupun masyarakat harus bersama-sama 
membangun ketahanan pangan nasional. Hal ini sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 2012 tentang pangan yang menyatakan bahwa pemerintah dan masyarakat bertanggung jawab 
mewujudkan ketahanan pangan. Peran penyuluh pertanian mempunyai peran yang penting dalam 
ketahanan pangan dengan meningkatkan produksi pertanian dan peningkatan budi daya pertanian. 
Penyuluh pertanian sebagai penghubung utama yang dapat digunakan dalam proses transfer teknologi 
informasi dan komunikasi kepada masyarakat khususnya para petani.  
Petani merupakan mayoritas penduduk pedesaan di Indonesia dan memiliki peradaban yang makmur dan 
damai. Cara hidup orang di desa yang mandiri, terintegrasi, ramah, dan ramah terhadap lingkungan. 
Namun, hal ini telah berubah secara dramatis dalam beberapa dekade terakhir (Daskon, 2016). Masyarakat 
pedesaan kini terpapar pada perekonomian global melalui struktur ekonomi terbuka. Pada saat yang sama, 
sebagian besar masyarakat tidak lagi terlibat dalam kegiatan pertanian karena berbagai alasan seperti 
kurangnya ketersediaan lahan, kurangnya kesempatan untuk menggunakan teknologi modern, kurangnya 
produktivitas per lahan, kurangnya ketersediaan sumber daya seperti air, peralatan, pupuk , bahan kimia, 
dan sebagainya, kurangnya harga yang wajar untuk produk mereka, kurangnya strategi pemasaran yang 
tepat, tingginya kerugian pascapanen, kurangnya peluang untuk menghasilkan produk yang bernilai 
tambah, kurangnya daya tarik bagi generasi muda, dan sebagainya. Hal-hal tersebut merupakan isu-isu 
utama dalam mengembangkan pertanian di masyarakat pedesaan untuk mengentaskan kemiskinan dan 
mendorong pembangunan masyarakat jangka panjang (FAO, 2022). 
Pengembangan ketahanan pangan terencana yang dirancang dan didorong oleh manusia untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya (Meyers, Ziolkowska, R., Tothova, & Goychuk, 2012). Manusialah yang 
menentukan arah, tujuan, proses, intensitas, waktu, biaya dan sumber daya yang dibutuhkan 
pembangunan. Manusia juga mengatur segala sumber daya yang diperlukan agar proses pembangunan 
berjalan produktif, efektif, dan efisien serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Z Munawar, Suryana, 
Sa’aya, & Herdiana, 2020). Menyadari kedudukan dan peran strategis sumber daya manusia dalam 
pembangunan, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitasnya. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia harus dilakukan secara terencana, berkelanjutan dan berwawasan ke depan serta memperhatikan 
perubahan lingkungan strategis. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya petani dan 
keluarganya adalah melalui kegiatan penyuluhan pertanian dan kehutanan (Johnson, 2014). 
Dan yang terpenting agar daya saing dapat berjalan dengan baik adalah efisiensi pembangunan ketahanan 
pangan yang dilakukan dalam rangka mendukung tercapainya keberhasilan di bidang pertanian yaitu 
peningkatan swasembada dan swasembada berkelanjutan, peningkatan diversifikasi pangan, peningkatan 
nilai tambah, daya saing dan ekspor, serta peningkatan kesejahteraan petani. Penyuluh berperan dalam 
menyampaikan informasi mengenai inovasi pertanian agar petani mengetahui, menginginkan, dan mampu 
menjalankan usaha pertaniannya dengan baik dan benar. Termasuk kemampuannya dan memberikan 
bantuan kepada pelaku usaha dan pelaku utama dalam meningkatkan produksi dan produktivitas produk 
pertanian yang mempunyai daya saing. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui 
pendekatan studi eksplorasi. Salah satu metode pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka 
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pada berbagai sumber, terutama jurnal yang berkaitan dengan aplikasi (Iswanto, Putri, Widhiantoro, 
Munawar, & Komalasari, 2022). Penelitian ini terutama berfokus pada mengidentifikasi Penerapan TIK 
untuk  penyuluhan pertanian di desa untuk berupaya menuju pembangunan pertanian berkelanjutan dan 
mengusulkan saran untuk pengembangan sistem penyuluhan. Ini merupakan kajian review terhadap 
sumber-sumber sekunder yang berkaitan dengan tema yang ditonjolkan dalam artikel. Para peneliti 
menggunakan Google Cendekia, Science Direct, dan Scopus untuk menemukan publikasi akademis paling 
relevan untuk penelitian ini. Karena terbatasnya akses ke database lain dan penelitian ini merupakan studi 
eksplorasi, para peneliti terutama fokus pada mesin pencari internet tersebut di atas. Oleh karena itu, 
penggunaan basis data yang disediakan dirasa cukup. 
Sebagai hasil dari pencarian ini, berbagai artikel jurnal, buku, bab buku, makalah konferensi, dan jenis 
penelitian lainnya ditemukan, dan bahan-bahan dibaca secara kritis untuk memutuskan sumber sekunder 
mana yang sesuai dengan tema artikel ulasan saat ini. Pencarian artikel penelitian sebelumnya dilakukan 
dengan menggunakan kata kunci dan prinsip-prinsip dari berbagai disiplin ilmu akademis yang 
berhubungan dengan adopsi teknologi dan pembangunan pertanian berkelanjutan dengan menyoroti 
peluang dan tantangannya (Zen Munawar, 2021). Kata kunci berikut dianggap mencakup tema utama 
pembahasan ulasan kali ini sebagai; diseminasi teknologi, penyuluh pertanian, petani dan pertanian 
berkelanjutan. Penelitian tersebut meninjau seluruh artikel penelitian ilmiah yang dikumpulkan 
berdasarkan tema yang diusulkan.  
Metode penyuluhan berbasis teknologi informasi dan komunikasi merupakan metode yang dapat 
dijalankan secara jarak jauh dan tidak harus bertatap muka langsung dengan petani. Teknologi informasi 
dan komunikasi di bidang pertanian yang tepat waktu dan relevan memberikan informasi yang tepat 
kepada petani untuk pengambilan keputusan dalam bertani, sehingga efektif meningkatkan produktivitas, 
produksi dan keuntungan (Putri, Fudsyi, Komalasari, & Munawar, 2021). Selain sosialisasi berbagai 
kebijakan dan perkembangan kegiatan pertanian, dilakukan pula pendidikan dan pelatihan bagi penyuluh 
pertanian dan kehutanan untuk menunjang kegiatan yang dilakukan oleh pendamping pertanian di tingkat 
lapangan. 
 
PEMBAHASAN 
Pertanian memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
nasional. Hal ini terkait dengan sektor ekonomi lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Tujuan utamanya adalah untuk mendorong pembangunan ekonomi di Sri Lanka pada tingkat mikro, mezzo, 
dan makro. Pertanian, beserta sektor-sektor terkaitnya, merupakan sumber lapangan kerja. Oleh karena 
itu, Indoensia adalah negara berbasis pertanian. Umumnya orang bekerja di industri pertanian untuk 
mendapatkan penghidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, kegiatan pertanian cerdas harus 
diperkenalkan kepada masyarakat pedesaan untuk mendorong mereka bekerja di sektor pertanian, 
khususnya bagi generasi muda (Goel, Yadav, Vishnoi, & Rastogi, 2021). 
Dalam hal ini, penyuluh memainkan peran penting dalam menerapkan strategi pembangunan pedesaan 
melalui kegiatan penyuluhan pertranian di desa. Hal ini penting untuk mengurangi kemiskinan dan 
meningkatkan kondisi kehidupan masyarakat untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang (Kazbekov & 
Qureshi, 2011). Kemiskinan masih terjadi di banyak komunitas petani pedesaan. Layanan penyuluhan dan 
konsultasi mempunyai potensi untuk mengurangi kemiskinan secara signifikan. Memang benar bahwa 
adopsi teknologi merupakan elemen penting dalam sistem penyuluhan untuk memahami bagaimana 
masyarakat mencapai status kehidupan berkelanjutan berdasarkan pendekatan mata pencaharian 
berkelanjutan (Brocklesby & Fisher, 2003). Selama beberapa dekade, transfer teknologi informasi dan 
komunikasi dipahami sebagai proses yang menunjang peningkatan pengetahuan dan keterampilan (Putri, 
Herdiana, Munawar, & Komalasari, 2021). 
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Pertanian Berkelanjutan 
Pertanian berkelanjutan adalah suatu proses yang mencakup metode yang produktif, kompetitif, dan 
efektif untuk menghasilkan produk pertanian berkelanjutan sekaligus melestarikan dan meningkatkan 
lingkungan alam dan kondisi sosial ekonomi masyarakat pedesaan (Braga, 2015). Banyak definisi yang 
dapat diidentifikasi tentang Pembangunan berkelanjutan, sebagai pembangunan yang memenuhi 
kebutuhan saat ini tanpa mempengaruhi kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi 
kebutuhannya sendiri (Osumba, Recha, & Oroma, 2021). Lingkungan, masyarakat, dan ekonomi 
diperkenalkan sebagai tiga tema atau domain yang saling berhubungan dan inklusif dalam konsep 
pembangunan berkelanjutan (Omar et al., 2011). Pertanian berkelanjutan merupakan pengelolaan dan 
konservasi basis sumber daya alam, serta arah kemajuan teknis dan kelembagaan untuk menjamin 
pencapaian dan pemenuhan kebutuhan manusia yang berkelanjutan untuk generasi saat ini dan masa 
depan (Uziak & Lorencowicz, 2017).  

 

 

Gambar 1. Faktor Pertanian Berkelanjutan 
 
Tujuan utama pembentukan sistem pertanian berkelanjutan seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor 
pertanian berkelanjutan yaitu ekologi, ekon0mi dan sosial. Akan lebih realistis jika dalam beberapa kasus, 
khususnya di negara-negara berkembang, secara khusus memisahkan dua faktor tambahan yaitu 
partisipasi dan kerjasama,dan juga tingkat pengetahuan seperti bisa dilihat pada gambar 1. Telah terbukti 
bahwa tingkat pendidikan dan partisipasi keduanya berperan penting sebagai faktor keberlanjutan 
pertanian. Tantangan dan peluang untuk mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan melalui proses 
penyuluhan pertanian di desa sebagai cara positif untuk mengatasi permasalahan yang timbul dari 
pertanian konvensional. Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti strategi dan kegunaan penyuluhan 
intervensi pertanian dalam pembentukan pertanian berkelanjutan di kalangan masyarakat pedesaan 
(Braga, 2015; Omar, 2011; Rosca, Arlinghaus, & Hoffmann, 2015; Tonda & Susan, 2015). Kerangka Strategi 
Pertanian Berkelanjutan menetapkan konsep dan praktik pertanian berkelanjutan berdasarkan tiga pilar 
utama yaitu ekonomi, sosial; dan lingkungan hidup (Omar, 2011). 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi pendorong utama peningkatan produksi 
pertanian dan peningkatan produktivitas pertanian di kalangan komunitas pertanian. Tujuan 
mengidentifikasi dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi adalah untuk meningkatkan 
produktivitas, produksi, dan pendapatan pertanian (Zen Munawar, Herdiana, Suharya, & Indah Putri, 2021). 
Kebijakan pertanian, perdagangan, penelitian dan pengembangan, pendidikan, pelatihan, dan nasihat 
mempunyai dampak yang signifikan terhadap pilihan teknologi, tingkat produksi pertanian, dan praktik 
pertanian selama beberapa dekade. Teknologi pertanian berkelanjutan mencakup seluruh sistem 
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pertanian. Potensinya adalah keberlanjutan lokal, mulai dari pertanian tradisional intensif hingga pertanian 
modern (Ibrahim, Hassan, & Sanyang, 2017). Dalam praktiknya, petani harus menggunakan teknologi dan 
metode pengelolaan yang sesuai sambil menjalankan usahanya dalam kerangka kebijakan dan lingkungan 
agro-ekologi yang sesuai. Pembangunan berkelanjutan tidak dapat didefinisikan dengan satu metode saja, 
dan tidak ada jalan tunggal untuk mencapai kehidupan berkelanjutan. Namun, penting untuk dipahami 
bahwa sebagian besar sistem pertanian berkelanjutan, termasuk sistem ekstensif, memerlukan 
pengetahuan, keterampilan, dan manajemen petani yang tinggi. Faktanya, diseminasi teknologi sangat 
penting dalam konteks ini untuk mencapai pembangunan berkelanjutan di sektor pertanian dengan 
menyeimbangkan semua pilar (Putri, Herdiana, Suharya, & Munawar, 2021). 

 
Pembangunan Pertanian, Agribisnis dan Keberlanjutan 
Pembangunan pertanian memerlukan transformasi dari cara produksi subsistem atau tradisional ke cara 
agribisnis komersial, modern atau ilmiah (Witucki, 1967). Bergantung pada kondisi iklim mikro dan 
lingkungan, transformasi ini sering kali menimbulkan implikasi sosial dan ekologi, terutama degradasi, 
emisi, dan polusi, sehingga memerlukan upaya perlindungan keberlanjutan yang ketat (Roman, Roman, & 
Roman, 2019). Agribisnis adalah perpaduan antara pertanian dan bisnis, yang menggabungkan kegiatan 
atau perusahaan ekonomi dan pelaku atau kelompok industri yang terlibat dalam rantai nilai pertanian 
mulai dari produksi, pengolahan, penyimpanan, transportasi dan distribusi; sampai dengan penjualan dan 
pemasaran hasil pertanian; untuk menghubungkan produsen ke pasar (Ayaz & Feiziene, 2021). Sebaliknya, 
pembangunan pertanian merupakan suatu proses yang menciptakan kondisi bagi terpenuhinya potensi 
pertanian. Kondisi tersebut dapat mencakup perolehan pengetahuan, penyebaran informasi, ketersediaan 
teknologi dan alokasi masukan. Untuk mencapai keberlanjutan, pembangunan pertanian harus bersifat 
inklusif, dengan menggunakan pendekatan berbasis pasar untuk memberikan manfaat bagi masyarakat 
yang rentan terhadap perubahan iklim, menstimulasi pengembangan agribisnis yang berkelanjutan, 
sekaligus memberikan dampak nyata dan ketahanan pangan bagi masyarakat masyarakat miskin pedesaan.  
Agribisnis inklusif adalah tentang pengembangan solusi agribisnis berkelanjutan yang memperluas akses 
terhadap barang, jasa, dan peluang mata pencaharian pertanian untuk masyarakat berpenghasilan rendah 
dengan cara yang layak secara komersial. Melalui inklusi, para pelaku rantai nilai utama dibantu untuk 
mengidentifikasi produksi pangan yang layak secara ekonomi dan peningkatan pasokan serta solusi jangka 
panjang untuk meningkatkan keandalan produksi dan pasokan pangan. Melalui agribisnis inklusif, 
perusahaan dapat menciptakan lapangan kerja dan peluang menghasilkan pendapatan lainnya bagi 
masyarakat miskin. Mereka melakukan hal ini baik secara langsung atau melalui rantai nilai, seperti 
pemasok, distributor, pengecer atau penyedia layanan. Contoh praktik agribisnis inklusif mencakup 
pengadaan barang dan jasa dari petani kecil, memfasilitasi akses terhadap layanan keuangan di daerah 
pedesaan, mendistribusikan dan menjual produk di daerah terpencil dan mendukung pengembangan 
usaha agro lokal. Ada banyak sudut pandang mengenai keberlanjutan sebagai sebuah konsep dan 
bagaimana hal tersebut dapat dicapai, namun secara umum konsep tersebut mencakup dimensi ekonomi, 
sosial dan ekologi, dengan fokus pada strategi untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa 
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan (Brundtland, 1987).  
Pendekatan berkelanjutan mendorong dunia usaha untuk membuat keputusan berdasarkan pertimbangan 
sosial dan lingkungan untuk jangka panjang. Misalnya, dalam intervensi perubahan iklim, dunia usaha 
didorong untuk mengupayakan keberlanjutan dengan mengambil produk dari pelanggan yang 
berketahanan iklim; menggunakan energi, air dan sumber daya lainnya secara lebih efisien; mengelola 
limbah dengan bijak dan mengurangi emisi gas rumah kaca/jejak karbon. Tantangan keberlanjutan ini 
memerlukan respons yang mengintegrasikan peningkatan ketahanan pangan bagi kelompok yang paling 
rentan, dengan adaptasi iklim dan mitigasi produksi dan sistem pasokan tanaman pangan, serta respons 
yang menempatkan investasi pada intervensi yang mengarah pada upaya berbasis penyerapan pasar dan 
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peningkatan pengembangan bisnis cerdas iklim yang inklusif. Metodologi pemberian layanan terpadu dan 
partisipatif didasarkan pada prinsip keberlanjutan. 

Kendala Dalam Menerapkan Pertanian Berkelanjutan 
Sebagian besar upaya pertanian berkelanjutan di negara-negara berkembang didanai oleh donor dan tidak 
memiliki mekanisme untuk bertahan setelah dana untuk proyek tersebut habis. Praktik pertanian 
sebenarnya tidak mendorong pengadaan input pertanian yang penting. Kegiatan sebagian besar proyek 
terbatas pada pemenuhan kebutuhan subsisten. Mayoritas petani kecil sering kali, atau bahkan terus-
menerus, menghadapi berbagai tantangan dan kendala terkait dengan berbagai permasalahan, terutama 
terkait dengan terbatasnya sumber daya seperti tanah, air, dana, tenaga kerja dan terbatasnya akses 
pengetahuan, informasi, masukan, teknologi, peluang. Dalam keadaan seperti ini, pentingnya motivasi 
ekonomi yang memfasilitasi pengelolaan pertanian berkelanjutan tidak bisa terlalu ditekankan. 
Tingkat adopsi pertanian berkelanjutan di negara-negara berkembang sangat rendah  meskipun ada contoh 
keberhasilan adopsi pertanian konservasi (Andersson & Apos, 2014). Alasan utama terjadinya situasi ini 
adalah kenyataan bahwa kebutuhan pangan tersebut tidak terpenuhi, dan hal ini tentunya merupakan 
kondisi yang diperlukan untuk transisi menuju pertanian yang lebih berkelanjutan. Yang terpenting, 
penerapan sistem berkelanjutan harus meningkatkan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi keluarga petani. Langkah selanjutnya adalah kemungkinan menjual kelebihannya kepada 
pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan insentif ekonomi dari para pengambil kebijakan. Diperlukan 
pendekatan. Pendidikan juga sangat diperlukan untuk menciptakan dan/atau meningkatkan kesadaran dan 
kemauan petani untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, layanan penyuluhan pertanian dan pelatihan 
masyarakat, yang masih kurang, merupakan kendala utama. Faktor lain yang sering tidak disadari adalah 
ketidakstabilan politik dan sosial. 

Penyuluhan Pertanian 
Program penyuluhan pertanian terutama terdiri dari penyebaran pengetahuan teknis berbasis penelitian, 
bimbingan, dan pelatihan langsung. Perluasan ini didefinisikan sebagai upaya yang dirancang untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dan berdasarkan permintaan bagi laki-laki, 
perempuan, dan pemuda pedesaan melalui cara formal, non-formal, dan kolaboratif, dengan tujuan 
meningkatkan kapasitas pertanian guna meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup (Waddington, 
Snilstveit, & Hombrados, 2014). Penyuluhan Pertanian adalah suatu metode pendidikan non-formal yang 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup petani dan 
keluarganya dengan meningkatkan produktivitas/profitabilitas usaha taninya (Mahaliyanaarachchi, 2010). 
Untuk mencapai tujuan di atas, kegiatan ini mengharapkan para petani untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka dalam teknologi pertanian, praktik pertanian, dan 
pemasaran pertanian (Zen Munawar, 2020). Program penyuluhan pertanian, pengembangan masyarakat, 
dan konsultasi sangat penting dalam memberikan pengetahuan dan teknologi baru kepada semua pelaku 
utama dalam industri pertanian, seperti; petani, pengumpul, pengangkut, pengolah primer dan sekunder, 
pemasar, dan konsumen. Pemerintah dan lembaga pembangunan internasional telah menghabiskan 
banyak tenaga dan dana untuk merencanakan, melaksanakan, memelihara, dan memantau program 
penyuluhan pertanian di seluruh dunia (Madan & Maredia, 2021).  

Implementasi 
Banyak lembaga penelitian fokus pada pengembangan teknologi yang berguna untuk peningkatan 
produksi, sedangkan program diseminasi teknologi perluasan fokus pada penerapan teknologi yang 
diterima pengguna di antara pemangku kepentingan terkait. Untuk pekerjaan dalam metode yang berfokus 
pada lapangan, lembaga penelitian terapan perlu memberikan layanan penyuluhan yang kuat, dan layanan 
penyuluhan perlu mempertahankan lembaga penelitian pertanian terapan yang kuat agar dapat melayani 



D H A R M A  A B D I  K A R Y A ,  V o l . 2 , I s s u e  2 , 2 0 2 3                                      

e - I S S N  : 2 9 8 6 - 8 6 9 6    | 162 

 

h t t p s : / / d o i . o r g / 1 0 . 3 8 2 0 4 / d a r m a a b d i k a r y a . v 2 i 2 . 1 7 1 4  

 

masyarakat pertanian secara efektif. Selain itu, banyak model, strategi, dan program penyuluhan telah 
didanai dan diperkenalkan oleh pemerintah nasional dan lembaga pembangunan internasional selama 
beberapa dekade terakhir. Banyak dari proyek-proyek ini yang membuahkan hasil dan berdampak 
signifikan terhadap produktivitas pertanian dan peluang mata pencaharian untuk meningkatkan status 
kehidupan mereka menuju pembangunan berkelanjutan di kalangan komunitas pertanian. 
Program penyuluhan di sektor pertanian terutama bertanggung jawab terhadap penyebaran pengetahuan, 
keterampilan, dan perubahan sikap ke arah yang positif. Selain itu, hal ini juga memberikan kontribusi 
langsung atau tidak langsung terhadap upaya pengembangan masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kondisi kehidupan. Layanan penyuluhan umumnya ditawarkan secara gratis oleh lembaga-
lembaga publik untuk mendorong teknologi baru yang dikembangkan di pusat-pusat penelitian guna 
meningkatkan produktivitas pertanian. Layanan penyuluhan pertanian dalam rantai pasokan pangan 
berupa tanaman perkebunan, tanaman berorientasi ekspor, buah-buahan, dan sayuran telah berkembang 
selama bertahun-tahun. Berbagai teknik, model, dan program penyuluhan telah digunakan dalam bidang 
ini, termasuk transfer teknologi tradisional, pelatihan dan kunjungan, penyuluhan pertanian terpadu, dan 
demonstrasi blok, serta penerapan intervensi teknologi informasi dan komunikasi. (Tabel 3). 

Hasil Implementasi 
Pelatihan dan Kunjungan 
Program pelatihan sistematis bagi penyuluh desa, termasuk kunjungan harian ke pertanian keluarga di 
desa, ditetapkan dan dilaksanakan berdasarkan model strategi Pelatihan dan Kunjungan. Ini adalah 
pendekatan top-down. Konsep Pelatihan dan Kunjungan mempromosikan teknologi yang relevan bagi 
petani di desa untuk menawarkan teknologi canggih terkini. Setiap program penyuluhan memiliki satu baris 
perintah dan batas layanan geografis yang jelas. Para penyuluh belajar dan menyampaikan bagaimana 
membekali petani dengan keterampilan dan pengetahuan untuk membantu mereka dalam menerapkan 
praktik pengelolaan tanaman terbaik, menilai kendala produksi, dan memberikan panduan. Selain itu, 
pastikan masukan dari petani disampaikan kepada lembaga penelitian untuk ditindaklanjuti. 

Pendekatan Sekolah Petani Di Lapangan Dalam Penyuluhan Pertanian 
Ini adalah filosofi berorientasi kelompok yang didasarkan pada konsep pembelajaran berdasarkan 
pengalaman orang dewasa. Teknik sekolah petani di lapangan merupakan pendekatan bottom-up yang 
berfokus pada filosofi petani yang utama. Para petani bertemu secara teratur untuk membuat percobaan, 
belajar, dan berbagi keterampilan dan pengetahuan mereka dengan petani lain di desa sebagai bagian dari 
model ini, yang merupakan program intens sepanjang musim yang berfokus pada pembelajaran 
berdasarkan pengalaman. kekuatan pendorong dalam keterlibatan masyarakat, partisipasi pedesaan, 
berbagi informasi, pengembangan keterampilan, dan adopsi teknologi yaitu, pengendalian hama terpadu, 
pengelolaan pupuk terpadu. 

Program Ekstensi yang Dioperasikan 
Ini membantu mereka dengan mudah mendistribusikan informasi, teknologi, peralatan dan mesin, serta 
sumber daya terkait lainnya. Layanan penyuluhan dan konsultasi yang diberikan oleh lembaga swadaya 
masyarakat telah terbukti berhasil. Model ini meyakini bahwa untuk melaksanakan program penyuluhan 
dan penjangkauan, lembaga swadaya masyarakat dan lembaga pemerintah harus berkolaborasi. 
 
Layanan Penyuluhan Swasta dan Konsultan Tanaman 
Layanan ini disediakan oleh spesialis penyuluhan swasta, bisnis, konsultan, dan pemasok produk yang 
layanannya bergantung pada biaya atau gratis. Bahan tanam dengan hasil tinggi, peralatan dan mesin 
modern, mekanisme berbagi informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi merupakan faktor 
utama dalam model ini. 



D H A R M A  A B D I  K A R Y A ,  V o l . 2 , I s s u e  2 , 2 0 2 3                                      

e - I S S N  : 2 9 8 6 - 8 6 9 6    | 163 

 

h t t p s : / / d o i . o r g / 1 0 . 3 8 2 0 4 / d a r m a a b d i k a r y a . v 2 i 2 . 1 7 1 4  

 

 
Penyuluhan Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Dalam pengembangan layanan penyuluhan dan konsultasi pertanian, teknologi informasi dan komunikasi 
memainkan peran kunci. Petani menjadi petani, petani menjadi ahli penyuluhan dan ilmuwan, serta petani 
menjadi pemasok input dan pasar mendapatkan semua keuntungan dari penggunaan platform teknologi 
informasi dan komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi adalah sektor yang berkembang pesat 
dalam layanan penyuluhan pertanian untuk memberikan layanan yang efektif. Media elektronik dan sosial, 
telepon seluler, email, video dan audio, serta teknologi informasi lainnya adalah contoh teknologi informasi 
dan komunikasi. 

Organisasi Berbasis Komunitas/Koperasi Berbasis Petani 
Kelompok Swadaya adalah sekelompok kecil orang yang berkumpul untuk membantu satu sama lain di 
tingkat komunitas demi keuntungan bersama. Kelompok tani, kelompok simpan pinjam, dan kelompok 
perempuan adalah contoh utama dari kelompok swadaya masyarakat, dan masing-masing kelompok 
mempunyai tujuan dan sasaran tersendiri. Pendekatan pengembangan masyarakat dari bawah ke atas dan 
partisipatif digunakan untuk belajar menuju pemberdayaan diri mereka sendiri. Kebanyakan pemerintah 
dan lembaga lain mengaitkan program mereka dengan komunitas-komunitas tersebut. 
 
Model Penyuluhan Sekolah Bisnis Petani 
Organisasi pangan dan pertanian telah menciptakan model baru layanan penyuluhan pertanian yang 
disebut sekolah bisnis petani dari pembelajaran model sekolah petani lapangan. Model sekolah bisnis 
petani memfasilitasi petani dalam mengembangkan kapasitas dan pengetahuan usaha peternakan, serta 
keterampilan pengambilan keputusan dan kewirausahaan. Model ini diperuntukkan bagi petani kecil dan 
marginal yang ingin menjalankan pertanian mereka secara profesional dan menguntungkan. 

KESIMPULAN 

Pembangunan pedesaan bukanlah sebuah peristiwa kerja yang berdiri sendiri. Pekerjaan yang terstruktur 
dengan baik, berpusat pada masyarakat, terorganisir, dan terkoordinasi diperlukan untuk mematuhi 
pendekatan penyuluhan pertanian dan pengembangan masyarakat pedesaan yang sudah dikenal di dunia. 
Penyuluhan harus dimulai dari atas ke bawah, negosiasi dari bawah ke atas, dan pendekatan partisipatif 
dengan membagi tanggung jawab di antara masyarakat dalam pelaksanaannya. Jika anggota masyarakat 
terdidik dan terkenal, mereka dapat berfungsi dengan baik dan produktif. Peran lembaga pemerintah 
dalam menangani pembangunan masyarakat pedesaan melalui mekanisme penyuluhan yang dikelola 
dengan baik sangatlah penting, dan masyarakat perlu didukung dengan upaya peningkatan kapasitas yang 
dapat diandalkan, teknis, dan realistis. Jelasnya, dapat disimpulkan bahwa upaya kolektif, dengan 
keterlibatan pemerintah yang efisien dan di daerah pedesaan, sehingga masyarakat akan membuat 
perbedaan yang signifikan dalam bidang pengentasan kemiskinan. 
Sebuah proyek yang sukses hanya dapat dipraktekkan jika strategi organisasi dan proses penyampaian 
program dibangun dan dioperasikan. Pengalaman program penyuluhan pedesaan di masa lalu memberi 
kita gambaran tentang apa yang perlu dilakukan dan apa yang tidak perlu dilakukan; Kemiskinan 
berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap peran dan tanggung jawab setiap masyarakat 
pedesaan. Penerapan pendekatan penyuluhan dapat berkontribusi untuk meminimalkan atau menghindari 
dampak kemiskinan, atau kejadian apa pun yang mempengaruhi keseluruhan struktur masyarakat 
pedesaan atau kehidupan manusia. Oleh karena itu, pendekatan penyuluhan dapat sangat 
direkomendasikan untuk melaksanakan situasi pembangunan masyarakat pedesaan yang berpusat pada 
masyarakat dengan dukungan penuh dari masyarakat yang bersangkutan. 
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